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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Asuransi yang ada di Indonesia 
dengan menggunakan data laporan keuangan pendapatan kontribusi dan 
pendapatan investasi tabarru’ tahunan periode 2014-2017. Dengan tujuan yaitu 
untuk mengetahui pengaruh pendapatan kontribusi dan pendapatan investasi 
terhadap underwriting dana tabarru’ yang diukur menggunakan skala nominal. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Pendapatan Kontribusi (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
underwriting dana tabarru, hal ini bisa dipicu oleh besaran pendapatan 
kontribusi dari 9 perusahaan asuransi tersebut yang sangat beragam. 
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pada pendapatan investasi (X2) 
terhadap underwritng dana tabarru’. 
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada pendapatan kontribusi dan 
pendapatan investasi terhadap underwriting dana tabarru, yang artinya jika 
pendapatan kontribusi dan pendapatan investasi meningkat secara bersama-
sama maka underwriting dana tabarru juga akan meningkat dan membuat 
perusahaan mengalami surplus underwriting dana tabarru’ karena banyaknya 
pendapatan kontribusi dan pendapatan investasi yang diterima oleh 
perusahaan. 
 
 
1 
5.2 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan Asuransi di 
Indonesia, maka penulis menyarankan untuk: 
1. Perusahaan diharapkan bisa lebih menjual Asuransi agar pendapatan 
kontribusi pada perusahaan semakin bertambah dan nantinya dapat 
mempengaruhi underwriting dana tabarru. 
2. Pihak asuransi diharapkan untuk masih tetap memperhatikan peran 
underwriting karna dalam penelitian ini hasil investasi cukup signifikan 
mempengaruhhi underwritng dana tabarru, hal ini dilakukan dengan 
menetapkan underwriter yang handal agar perusahaan tidak mengalami defisit 
underwriting dana tabarru. 
3. Pihak asuransi sebaiknya menanamkan dananya diberbagai instrumen 
investasi, tidak hanya dalam bentuk investasi syariah melainkan instrumen 
investasi lainnya seperti sukuk, reksadana syariah dll agar hasil investasi 
nantinya lebih maksimal 
4. Bagi para peneliti lain sebaiknya menggunakan variabel variabel lain yang 
belum ada pada penelitian ini seperti dana ujroh, cadangan dana tabaru, dll. 
 
